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1.1 Latar Belakang

Setiap bahasa mempunyai kata-kata yang berasal dari peniruan bunyi.
Baik itu tiruan bunyi yang berasal dari manusia, binatang maupun dari benda mati
atau alam sekitar. Dalam bahasa Jepang kata yang menggambarkan tiruan bunyi

secara umum disebut dengan giongo dan gitaigo. Giongo biasa juga disebut

sebagal giseigal GIo h katalikaty ang menyatakan suara
makhluk hidup itau bunyi yang kel uar@arisbenda mati (Sudj-iantL 2007:115).
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gitaigo ini
berbeda dengan giongo. Apabila giongo merupakan kata untuk menirukan sebuah
bunyi atau suara, sementara gitaigo merupakan kata untuk mengungkapkan
sesuatu yang tidak mengeluarkan bunyi atau suara, melainkan menggambarkan

sebuah emosi atau perasaan serta keadaan atau aktivitas.



Giongo dan gitaigo ini dapat kita temukan dalam percakapan sehari-hari

orang Jepang. Berikut adalah contoh penggunaan giongo dalam kalimat :

1 s THAEZoZo (&) 7= 0ET,
Kare wa yubi de tsukue o kotsukotsu (to) tataimasu.
‘Dia sedang mengetuk-ngetuk ringan meja dengan jarinya.’
(Shiang, 2009:31)

2. I RTEREEALLEA (&) & ET,
Kare wa doa o tonton tatakimasu.
‘Dia mengetuk pintu dengan ringan.’
(Shiang, 2009:72)
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3. moa— NIRRT,
Kono kooto wa watashi niwa dabudabu desu .

‘Baju dingin ini terlalu longgar untuk saya.’
(Shiang, 2009:40)

4, ZOMUIFLCITD S DD T,
Kono kutsu wa watashi niwa yuruyuru desu.

‘Sepatu ini terlalu longgar bagi saya.’
(Shiang, 2009:57)

Kaimat (3) dan (4) merupakan contoh gitaigo. Kalimat (3) gitaigo yang

digunakan adalah 72 5 72 5 dabudabu yang mempunyai makna longgar.



Sedangkan gitaigo yang digunakan pada kalimat (4) adalah & % % yuruyuru
yang juga mempunyai makna longgar. Pada kalimat (3) dan (4) walaupun
mempunyai makna yang sama tetapi objek yang digunakan pada kedua kalimat
tersebut berbeda. Berdasarkan kalimat (1) dan (2) serta kalimat (3) dan (4) maka
dari itu, pendliti tertarik meneliti lelih lanjut mengenai giongo dan gitaigo.
Penggunaan giongo dan gitaigo ini dapat ditemukan dalam bahasa
percakapan anak-anak maupun bahasa percakapan orang dewasa. Pada bahasa

tulis, kosa katagini=dapat jtamikan! di ik qroajatai-gurat kabar, dan

karya-karya sastra. Adapun untuk penggunaan bahasa lisan dapat ditemukan
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Sebuah film dapat menjadi representasi kehidupan nyata. Ketika
mendengarkan percakapan sebuah film, sama halnya dengan mendengarkan
percakapan sehari-hari. Serta dalam sebuah film memudahkan peneliti untuk
menganalisis data dilihat dari ekspresi wajah pentur saat giongo dan gitaigo
diucapkan. Hal ini tentu sgja membantu pembelgar bahasa Jepang untuk

mengetahui penggunaan giongo dan gitaigo yang digunakan dalam percakapan



sehari-hari orang Jepang. Oleh sebab itulah peneliti menjadikan sebuah film
sebagai objek pendlitiannya.

Salah satu film yang terdapat giongo dan gitaigo di dalamnya ialah film
Ansatsu Kyoushitsu. Film Ansatsu Kyoushitsu merupakan adaptasi dari mangga
karya Yusei Matsui. Film ini memiliki alur cerita yang unik dimana para murid
berlomba-lomba untuk membunuh guru mereka sendiri karena guru tersebut

merupakan makhluk hasil percobaan yang berwujud seperti gurita yang ingin

menghancurka ALY j Jil-Koro sensei tersebut
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maupun gitaigo memiliki makna yang luas. Artinya, makna giongo dan gitaigo
yang dijelaskan di dalam kamus dapat bermakna serta diterapkan secara berbeda
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih

lanjut giongo dan gitaigo yang terdapat dalam film Ansatshu Kyoushitsu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, pendliti

merumuskan masal ah yang akan diteliti yaitu :



1. Apa makna giongo dan gitaigo yang terdapat dalam film Ansatsu
Kyoushitsu ?

2. Bagaimana pengklasifikasian giongo dan gitaigo yang terdapat dalam film
Ansatsu Kyoushitsu menurut teori yang dikemukakan Hinata dan Hibiya

Junko?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar penelitian lebih

terfokus dan te pada masalah
giongo dan gi giongo dan
gitaigo, serta makna gic film Ansatsu
Kyoushitsu. Qit igo digunakan

klasifikasi mendr

1.4 Tujuan Penelitie

1
N7y

Ansatsu Kyoushitsu
2. Untuk mengetahui klasifikasi giongo dan gitaigo dalam film Ansatsu

Kyoushitsu menurut teori yang dikemukakan Hinata dan Hibiya Junko.

1.5 Manfaat Pendlitian
Selain beberapa tujuan yang telah dijabarkan, penelitian ini juga
diharapkan memberi beberapa manfaat, yaitu terdiri dari manfaat teoritis dan

manfaat praktis.



1.5.1 Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman bagi pembaca, baik dari kalangan umum terutama pembelgar
bahasa Jepang mengenai penggunaan giongo dan gitaigo dalam kalimat bahasa

Jepang.

1.5.2 Manfaat Praktis
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deskriptif berupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa (Djajasudarma,
2010:11). Pada penelitian ini menjelaskan makna serta pengklasifikasian giongo
dan gitaigo yang ditemukan dalam film Ansatsu Kyoushitsu. Penelitian kualitatif
dilakukan pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang

berkembang apa adanya. Tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran pendliti



tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut (Sugiyono, 2012:8). Adapun

beberapa tahapan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1.6.1 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal untuk memula suatu penelitian.
Dengan adanya data maka suatu penelitian dapat dijalankan. Pada penelitian ini

metode yang digunakan yaitu metode simak. Metode simak atau penyimakan

dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto,
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2015:203). Teknik yan an untuk me
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dasar yang peneliti gunakan

yaitu teknik sadap. Tekni metode simak dengan

menyadap penggunaan 3 orang (Sudaryanto,

2015:203).
Teknik lanjutan yang pen lgun qitu teknik simak bebas libat cakap
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(SBLC) dan teknik cate dari teknik dasar.
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Pada Teknik SBLGune ' g dilekukan dengan tidak

berpartisipasi ket S 'f-n.. J% 03). D katalam pendliti
tidak dilibatkan tfalhm Rer -;- m ]A‘ﬂ‘ "i-u-.n éafer‘?data dan hanya
sebagai pengamat sumber data. Peneliti menyimak penggunaan bahasa dalam film
Ansatsu Kyoushitsu untuk memperoleh data yang berhubungan dengan giongo
dan gitaigo. Selain teknik SBLC penéliti juga menggunakan teknik catat dalam
penelitian ini. Teknik catat dilakukan langsung ketika teknik pertama atau kedua

selesai digunakan, dan dengan menggunakan aat tulis tertentu (Sudaryanto,

2015:203).



Setelah menyadap penggunaan bahasa dalam film Ansatsu Kyoushitsu,
peneliti kemudian mencatat hasil penyimakan sesuai dengan data yang peneliti
butuhkan yaitu giongo dan gitaigo dalam film Ansatsu Kyoushitsu tersebut.
Sejalan dengan pengumpulan data, data diolah dengan sedemikian rupa, sehingga
dalam penyusunan penelitian ini akan dicapai apayang telah direncanakan.

1.6.2 Tahap Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah data dikumpulkan adalah tahap analisis data

teknik lanjutan.
Teknik das: ' eknik pilah unsur penentu (PUP).

Adapun alatnya fa daya pilah dan daya pilah referensial. Alat
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berupa kata benda, kerja, dan sifat".’ Oleh karena itu, kata yang sifathnya memang

referensial itu juga dapat dibagi menjadi kata benda atau nomina, kata kerja atau
verba, kata sifat atau adjektiva (Sudaryanto, 2015:27).

Untuk manganalisis data, digunakan bantuan kamus Matsura dan Chandra,
untuk mencari arti kata dasar terbentuknya giongo dan gitaigo. Selanjutnya untuk

referens makna digunakan buku Satoru giongogitaigoA text for Enriching Your



Power of Expressing in Japanese dan buku Fukushi Bahasa Jepang oleh Mulya.
Berikut contoh penerapan analisis data:

Data diambil dari salah satu kalimat di dalam film Ansatsu Kyoushitsu :.Lx7)> &
U TURKL TR D L kokoro kara jiwajiwa koroshite yaruyo. Kemudian
kalimat tersebut dipilah sebagai pembeda referen, yaitu di antaranyaterdiri dari /0
kokoro sebagai kata benda, 7> kara sebagai partikel, 7 U jiwajiwasebagai

UNIVE ALAS -
Setelah dipilah gai pembeda referennya, data dipHah asarkan arti kata

Teknik lanj - metode padan a /. banding. Dalam
praktik peneliti ; : 0 'iﬂ membandingkan

antera semua Unsuf.dafal yang!ditentuleen - Sebagaimana. yang diketahui bahwa
membandingkan di ;‘;ﬁ:“ S i perbedaan yang ada di
antara hal yang dibandingkan (Sudaryanto, 2015:31).

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu, (1)
mencatat setiap kalimat yang menggunakan giongo dan gitaigo, (2) menganalisis
makna giongo dan gitaigo tersebut dengan makna kata, (3) mengklasifikasikan

pembagian giongo dan gitaigo menurut Hinata dan Hibiya Junko, (5) membuat

kesimpulan secara singkat.



1.6.3 Tahap Penyajian Analisis Data

Setelah data dianalisis, tahap selanjutnya adalah tahap penyajian analisis
data. Anadlisis data akan disampaikan secara formal dan informal. Penyampaian
secara formal adalah penjelasan tentang kaidah akan terkesan ringkas-padat
(Sudaryanto, 2015:261). Hasil analisis data dijelaskan secara singkat mengenai
klasifikasi giongo dan gitaigo.

Selanjutnya data disgjikan secara informal. Penyampaian secara informal

panjang. Penyaji ptif. Pada tahap

penyajian ini upakan sebuah

kesimpulan.

enelitian, metode penelitian: dz ikapenulisan, 1
i qumﬁ“‘ :

BAB Il Kerangka Teori. Bab ini beris penjelasan mengenai tinjauan
kepustakaan, dan teori-teori yang digunakan untuk menunjang penelitian.

BAB Il Analisis Data. Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil penelitian
dan pembahasan mengena Giongo dan gitaigo dalam film Ansatsu Kyoushitu.

BAB IV Penutup. Bab ini berisi kesmpulan dan saran dari hasil penelitian

yang telah dilakukan.
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